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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Desa adalah suatu kesatuan masyarakat hukum yang bertempat tinggal dalam suatu lingkungan tertentu dan memiliki wewenang untuk mengatur dan memutuskan suatu kepentingan masyarakat yang bersangkutan, baik hukum publik maupun hukum perdata, memiliki kekayaan, harta benda, bangunan, serta dapat menuntut dan dituntut di pengadilan.

Dalam pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja desa Kayu Ambon, kepala desa membuat Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (RAPBDes) dibantu oleh sekretaris Desa setelah menerima buku Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang diberikan oleh Bupati Bandung setiap menjelang tahun anggaran baru. Rancangan tersebut diajukan oleh Kepala Desa Kepada Badan Permusyawaratan Desa untuk ditetapkan dalam Peraturan Desa Kayu Ambon setelah dimusyawarahkan sebelumnya. Proses tersebut adalah awal dari proses pengelolaan APBDes Desa Kayu Ambon. Selanjutnya proses tahap akhir adalah melaksanakan pungutan desa, sesuai dengan Pasal 107 ayat (3) Undang-undang No. 32 tahun 2004, perlunya ditetapkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa.
Dari hasil peninjauan dan data-data yang diperoleh, bahwa sumber-sumber Keuangan Desa Kayu Ambon Tahun anggaran 2005 diperoleh dari, yaitu sebagai berikut :

1. Pendapatan asli desa yang meliputi :

a. Hasil kekayaan desa, yaitu tanah kas Desa Kayu Ambon yang disewakan.

b. Gotong royong masyarakat desa yaitu kesadaran atau inisiatif masyarakat desa Kayu Ambon dalam pembangunan atau pemeliharaan sarana dan prasarana.

c. Pendapatan asli desa yang sah yaitu pungutan-pungutan yang bersumber dari iuran kepala keluarga (KK), penggantian ongkos cetak surat-surat, dan pungutan-pungutan perusahaan yang berada di wilayah Desa Kayu Ambon.

2. Bantuan dari Pemerintah Kabupaten yang berasal dari dana perimbangan keuangan Pusat dan Daerah yang diterima oleh Kabupaten Bandung.
3. Bantuan dari Pemerintah Pusat untuk tunjangan penghasilan Perangkat Desa dan pengurus BPD.

Untuk pengeluaran desa baik pengeluaran rutin maupun pengeluaran pembangunan disesuaikan dengan kondisi keuangan Desa Kayu Ambon. Namun sejauh ini keperluan penbangunan maupun rehabilitasi sarana dan prasarana dapat terpenuhi, tetapi sangat disayangkan sekali dalam hal pengelolaan pemeliharaan bangunan atau prasarana-prasarana yang telah ada sering diabaikan sehingga banyak prasarana-prasarana yang telah dibangun dalam waktu dekat menunjukan sedikit kerusakan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mencoba meneliti mengenai anggaran desa yang disusun dalam laporan KKL dengan judul : “PROSES PENGELOLAAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA OLEH PEMERINTAH DESA KAYU AMBON KECAMATAN LEMBANG KABUPATEN BANDUNG TAHUN ANGGARAN 2005”.
1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana dasar hukum proses pengelolaan APBDes tahun anggaran 2005 oleh Pemerintah Desa Kayu Ambon Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung?

2. Bagamana proses pengelolaan APBDes tahun anggaran 2005 oleh Pemerintah Desa Kayu Ambon Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung?
3. Bagaimana pihak-pihak yang terkait dalam proses pengelolaan APBDes tahun anggaran 2005 Pemerintah Desa Kayu Ambon Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung?

4. Bagaimana sumber APBDes tahun anggaran 2005  Pemerintah Desa Kayu Ambon Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung?

1.3. Maksud dan Tujuan Laporan KKL

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dan informasi mengenai proses pengelolaan APBDes tahun anggaran 2005 oleh Pemerintah Desa Kayu Ambon Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung.
Sedangkan tujuannya adalah :

1. Untuk mengetahui dasar hukum proses pengelolaan APBDes tahun anggaran 2005 oleh Pemerintah Desa Kayu Ambon Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung.

2. Untuk mengetahui bagaimana proses pengelolaan APBDes tahun anggaran 2005 oleh Pemerintah Desa Kayu Ambon Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung.

3. Untuk mengetahui pihak-pihak yang terkait dalam proses pengelolaan APBDes tahun anggaran 2005 oleh Pemerintah Desa Kayu Ambon Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung.

4. Untuk mengetahui sumber APBDes tahun anggaran 2005 oleh Pemerintah Desa Kayu Ambon Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung.

1.4. Kegunaan Laporan KKL

Hasil penelitian diharapkan memiliki kegunaan yang bersifat teoritis dan praktis, Sebagai berikut :

1. Kegunaan teoritis : hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu sosial dan ilmu politik serta dapat dijadikan bahan acuan untuk masa yang akan datang bagi yang melaksanakan penelitian di bidang yang sama.

2. Kegunaan praktis : diharapkan dapat memberikan manfaat dan dijadikan bahan masukan informasi untuk kelancaran tugas.

1.5. Kerangka Pemikiran

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa adalah suatu daftar terperinci mengenai penerimaan desa yang ditetapkan dalam jangka waktu tertentu biasanya 1 (satu) tahun sekali.

Desa menurut Prof. Drs. HAW. Widjaja dalam bukunya yang berjudul “Otonomi Desa” menyatakan bahwa:

“Desa adalah sebagai kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai susunan asli berdasarkan hak asal usul yang bersifat istimewa. Landasan pemikiran dalam mengenai pemerintahan desa adalah keanekaragaman, partisipasi, otonomi asli, demokratisasi dan pemberdayaan masyarakat”. (Widjaja, 2003:3)

Proses menurut Soewarno Handayaningrat dalam bukunya yang berjudul “Pengantar Studi Ilmu Administrasi” mengatakan proses adalah sesuatu tuntutan perubahan dari suatu peristiwa perkembangan sesuatu yang dilakukan secara terus-menerus. (Soewarno, 1981: 2)

Pengelolaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah :

“Pengelolaan adalah proses, cara, perbuatan mengelola; proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakan tenaga orang lain; proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi; proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian tujuan”. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1995: 470)
APBDes menurut AW. Widjaja dalam bukunya “Pemerintahan Desa dan Administrasi Desa” mengartikan APBDes adalah anggaran desa yang diwujudkan dalam bentuk angka.(Widjaja,2002:68).
Bertolak ukur dari pendapat diatas, maka dapat dikatakan bahwa APBDes itu merupakan program Pemerintah Desa dalam bentuk angka-angka rupiah. Selanjutnya masih menurut AW.Widjaja mengartikan APBDes sebagai berikut :

“Anggaran Desa yang tertuang di dalam APBDes merupakan satu kesatuan yang terdiri dari anggaran rutin dan anggaran pembangunan. Anggaran pengeluaran rutin dibiayai dengan anggaran penerimaan rutin. Sebaliknya anggaran penerimaan dibiayai oleh anggaran penerimaan pembangunan”.(Widjaja,2002:69)
Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa menurut HAW. Widjaja dalam bukunya “Otonomi Desa” harus sesuai dengan pedoman penyusunan anggaran pendapatan dan belanja Desa. Pedoman anggaran penerimaan dan pengeluaran desa tersebut antara lain :

1. Bupati menetapkan pedoman penyusunan anggaran pendapatan dan belanja desa

2. Pedoman penyusunan anggaran dan belanja desa tersebut di atas memuat antara lain :

a. Tata cara Penyusunan anggaran;

b. Tata usaha keuangan desa;

c. Mekanisme dan persyaratan pengangkatan  bendaharawan desa;

d. Pelaksanaan anggaran;

e. Perubahan anggaran;

f. Perhitungan angggaran;

g. Mekanisme pelaporan dan bentuk-bentuk pertanggungjawaban keuangan desa;

h. Mekanisme pengawasan pelaksanaan anggaran oleh Badan Permusyawaratan Desa.

3. Kepala Desa bersama Badan Permusyawaratan Desa menetapkan anggaran pendapatan dan belanja desa setiap tahun dengan peraturan desa. (Widjaja,2003:135).

Dapat disimpulkan bahwa pengelolaan APBDes adalah suatu aktifitas yang dilakukan oleh Pemerintah Desa dalam menyusun pendapatan dan pengeluaran rutin dan pembangunan yang berupa rencana operasional desa yang dijabarkan dan diterjemahkan dalam angka-angka rupiah.
1.6. Metode Penelitian dan Pelaporan KKL
1.6.1. Metode Penelitian 

Dalam penulisan laporan KKL ini penulis menggunakan metode Deskriptif. Menurut H. Hadari dan H.M Martini Hadari dalam bukunya yang berjudul Instrumen Penelitian Bidang Sosial dikemukakan bahwa :
“Metode deskriptif adalah prosedur atau cara memecahkan masalah penelitian dengan memaparkan keadaan obyek yang diselidiki (seseorang, lembaga, dan lain-lain) sebagaimana adanya, berdasarkan fakta yang aktual sekarang”.(H. Hadari dan H.M. Martini, 1992:67)

Dengan metode ini maka penulis dapat memaparkan keadaan Pemerintah Desa Kayu Ambon Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung mengenai APBDes, berdasarkan fakta yang ada.
1.6.2. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan objek yang diteliti, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1. Studi Kepustakaan

Menurut Hadadi Nawawi dalam bukunya yang berjudul “Metode Penelitian Bidang Sosial” mengemukakan bahwa :

“Teknik ini adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis . terutama arsip-arsip dan temasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori-teori, dalil/hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penyelidikan”.(Hadadi Nawawi,2001:36)

Dalam hal ini penulis mendapatkan data-data dari sumber kepustakaaan yaitu buku-buku yang berkaitan dengan ilmu pemerintahan, keuangan, Koran-koran, dll yang membahas mengenai pemerintahan desa.

2. Penelitian Lapangan
a. Wawancara

Yaitu pengumpulan data dengan cara berkomunikasi secara langsung dengan pimpinan instasi dan bagian-bagian yang menangani masalah yang diteliti. Pihak-pihak yang penulis wawancarai sebagai sumber data adalah :
1. Kepala desa kayu ambon

2. Sekretaris desa kayu ambon

3. Kepala urusan keuangan deasa kayu ambom

4. Petugas pungutan desa kayu ambon

b. Observasi

Yaitu pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung keadaan instansi dengan segala aspek kegiatan yang berhubungan dengan penelitian. 
1.7. Lokasi dan Waktu KKL
Lokasi yang menjadi tempat objek penelitian adalah Pemerintah Desa Kayu Ambon Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung yang beralamat di Jalan Maribaya No.94 Telp. (022) 2788905 Lembang 40391.
Lamanya waktu kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) adalah selama 1(satu) bulan yang dimulai dari tanggal 01 agustus s/d 31 agustus 2006.
Penjadwalan penelitian dimulai dari penyusunan usulan penelitian sampai pengumpulan laporan KKL yang terdiri atas :

1. Penyusunan usulan penelitian pada bulan Juli tahun 2006.

2. Mengajukan surat permohonan KKL  ke Kantor Pemerintah Desa Kayu Ambon Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung pada bulan Juli tahun 2006

3. Pelaksanaan KKL dari tanggal 1-31 bulan Agustus tahun 2006.

4. Analisa data KKL pada bulan September tahun 2006.

5. Penulisan laporan KKL pada bulan September-November tahun 2006.

6. Pengumpulan laporan KKL bulan Desember tahun 2006
TABEL 1
JADWAL PENELITIAN

	Waktu/Bulan

Kegiatan
	Juli
	Agst
	Sept
	Okt
	Nov
	desbr

	Penyusunan Usulan Penelitian KKL
	
	
	
	
	
	

	Pengajuan surat permohonan KKL
	
	
	
	
	
	

	Pelaksanaan KKL
	
	
	
	
	
	

	Analisa Data KKL
	
	
	
	
	
	

	Penulisan Laporan KKL
	
	
	
	
	
	

	Pengumpulan laporan KKL
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